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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kisimpulan dari penulisan skripsi ini ialah:

1. Wahbah Az-Zuhaili membolehkan jual beli dengan memakai sistem

panjar karena telah menjadi dasar komitmen dalam hubungan bisnis

yang dijadikan sebagai perjanjian memberi kompensasi bahaya, bagi

pihak lain karena resiko menunggu dan tidak berjalannya usaha.

2. Wahbah Az-Zuhali menetapkan hukum jual beli panjar berdasarkan

metode Istimbaht ‘Urf.

3. Dalam tinjauan Fiqih Muamalah jual beli sistem panjar adalah tidak

sah. Karena jual beli panjar mengandung dua syarat yang fasid: yaitu

syarat menyerahkan kepada penjual harta (uang muka) secara gratis,

apabila pembeli gagal membelinya. Dan yang kedua adalah syarat

mengembalikan barang kepada penjual apabila tidak terjadi

keridhoan untuk membelinya.

B. Saran

1. Jual beli panjar yang terus berkembang ditengah masyarakat, mesti ada

upaya yang lebih giat lagi dari pemikir untuk mendapatkan solusi

terbaik, mengingat bahwa hakum islam itu seharusnya dengan

pertimbangan lebih akurat lagi.

2. Semestinya dicarikan dalil-dalil yang lebih kuat untuk diperoleh  agar

tidak menimbulkan keraguan ditengah masyrakat
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3. Fiqih muamalah sangat dibutuhkan untuk diketahui oleh masyarakat,

oleh karena itu, hendaklah para ulama senantiasa bersikap dinamis dan

memberikan fatwa-fatwa melalui berbagai tingkat ijtihad yang

dilakukan terus menerus dengan rasa tanggung jawab.


